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ABSTRAK 
 
Beton ialah campuran antara semen Portland atau semen hidrolis lainnya, agregat halus, 

agregat kasar dan air dengan atau tanpa bahan tambahan sehingga membentuk massa yang 

kuat, padat dan stabil. Agregat merupakan salah satu material pembentuk beton dengan 

komposisi agregat dalam campuran beton berkisar 70% - 75%. Pasir merupakan salah satu 

jenis agregat halus yang biasa digunakan untuk membuat beton, baik pasir dari sungai, pasir 

dari letusan gunung berapi, pasir buatan ataupun pasir galian. Pasir Citarik merupakan jenis 

agregat halus yang berasal dari aliran sungai Citarik di Desa Cidadap Kecamatan Simpenan 

Kabupaten Sukabumi, sedangkan pasir Jebrod merupakan jenis agregat halus yang berasal dari 

galian tanah di Desa Cibinong Hilir Kecamatan Cilaku Kabupaten Cianjur dimana kedua jenis 

pasir tersebut belum diketahui kualitasnya terutama dari segi kuat tekan beton yang dihasilkan. 

Penelitian yang dilakukan ialah studi eksperimental dengan terlebih dahulu melakukan 

pengujian kelayakan kedua jenis pasir tersebut sebagai material pembentuk beton. Benda uji 

yang digunakan ialah beton dengan menggunakan pasir Citarik dan beton dengan 

menggunakan pasir Jebrod untuk mengetahui perbandingan kuat tekan beton yang dihasilkan 

dari kedua jenis beton tersebut. Bahan material yang digunakan untuk membuat benda uji ialah 

pasir Citarik, pasir Jebrod, semen Portland tipe I, agregat kasar berupa batu pecah dan air. 

Benda uji yang digunakan untuk pengujian kuat tekan berbentuk silinder dengan diameter 150 

mm serta tinggi 300 mm. 

Hasil pengujian kuat tekan pada umur 7 hari dengan beton menggunakan pasir Citarik 

memiliki nilai kuat tekan rata-rata 3,662 MPa dan beton menggunakan pasir Jebrod memiliki 

nilai kuat tekan rata-rata 7,079 MPa. Pengujian kuat tekan pada umur 14 hari dengan beton 

menggunakan pasir Citarik memiliki nilai kuat tekan rata-rata 5,305 MPa dan beton 

menggunakan pasir Jebrod memiliki nilai kuat tekan rata-rata 9,420 MPa. Pengujian kuat tekan 

pada umur 28 hari dengan beton menggunakan pasir Citarik memiliki nilai kuat tekan rata-rata 

6,249 MPa dan beton menggunakan pasir Jebrod memiliki nilai kuat tekan rata-rata 9,836 

MPa. Perbandingan kuat tekan rata-rata beton menggunakan pasir Citarik dengan beton 

menggunakan pasir Jebrod ialah 1 : 1,93 pada umur beton 7 hari. Perbandingan kuat tekan 

rata-rata beton menggunakan pasir Citarik dengan beton menggunakan pasir Jebrod ialah 1 : 

1,78 pada umur beton 14 hari. Perbandingan kuat tekan rata-rata pada umur 28 hari beton 

menggunakan pasir Citarik dengan beton menggunakan pasir Jebrod ialah 1 : 1,57. 

Kata kunci : Beton pasir Citarik, Beton pasir Jebrod, perbandingan kuat tekan 

 

I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Beton merupakan salah satu komponen 

penting dalam struktur bangunan yang 

memiliki nilai kuat tekan yang dapat 

direncanakan, sehingga berguna untuk 

menahan beban dari komponen bangunan. 

Berdasarkan SNI 7656 : 2012, beton 

merupakan campuran antara semen 

Portland atau semen hidrolis lainnya, 

agregat halus, agregat kasar dan air dengan 

atau tanpa bahan tambahan sehingga 

membentuk massa yang padat, kuat dan 

stabil. Dalam pemilihan komponen 

material pembentuk beton haruslah sangat 

diperhatikan, karena kualitas dari material 

yang digunakan sangat mempengaruhi 

mutu beton yang dihasilkan. Pasir ialah 

agregat halus alam yang merupakan salah 

satu komponen pembentuk beton yang 

harus diperhatikan, mulai dari ukuran butir 

pasirnya, berat jenisnya, serta kandungan 

kadar lumpurnya. 
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Di daerah Sukabumi terdapat pasir yang 

berasal dari Sukabumi yaitu pasir yang 

berasal dari sungai Citarik, akan tetapi 

masyarakat Sukabumi lebih memilih pasir 

Jebrod yang berasal dari Cianjur dengan 

alasan kualitasnya jauh lebih baik, 

terutama dari segi kuat tekan beton yang 

dihasilkan tanpa adanya pengujian 

laboratorium terlebih dahulu terhadap 

kedua jenis pasir tersebut. Dengan alasan 

tersebut masyarakat Sukabumi lebih 

memilih untuk menggunakan pasir Jebrod, 

akan tetapi harga dari pasir Jebrod tersebut 

jauh lebih mahal jika dibandingan dengan 

pasir Citarik. 

 

1.2 Maksud dan Tujuan 

Maksud dilakukannya penelitian ini ialah 

untuk mengetahui kelayakkan kedua jenis 

agregat halus tersebut sebagai material 

pembentuk beton dengan kriteria yang 

telah ditentukan, serta untuk mengetahui 

besar kuat tekan beton dengan 

menggunakan pasir Citarik (Sukabumi) 

dan besar kuat tekan beton dengan 

menggunakan pasir Jebrod (Cianjur).  

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini 

ialah dapat membandingkan kedua jenis 

agregat halus yaitu pasir Citarik 

(Sukabumi) dan pasir Jebrod (Cianjur) 

sebagai bahan campuran pembentuk beton 

baik dari segi kualitas, biaya serta kuat 

tekan beton yang dihasilkan. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Begitu banyak jenis material yang 

digunakan selama proses pembuatan beton 

sebagai benda uji dalam penelitian, 

sehingga dalam proses penelitian diberikan 

batasan-batasan masalah sebagai berikut : 

1. Metode perhitungan campuran beton 

menggunakan SNI 7656 : 2012 “Tata 

Cara Pemilihan Campuran Untuk 

Beton Normal, Beton Berat Dan Beton 

Massa”. 

2. Material yang digunakan dalam proses 

penelitian ini ialah : 

a. Agregat halus yaitu pasir Citarik 

yang diambil dari Sukabumi. 

b. Agregat halus yaitu pasir Jebrod 

yang diambil dari Cianjur. 

c. Agregat kasar yaitu berupa batu 

pecah atau batu split. 

d. Pengikat agregat halus dan agregat 

kasar berupa semen dengan tipe 

PCC (Portland Composite 

Cement). 

e. Air yang digunakan yaitu air di 

Laboratorium Beton Fakultas 

Teknik Universitas Pakuan Bogor. 

3. Rencana mutu beton sebagai benda uji 

dalam penelitian ialah f’c = 20 MPa. 

4. Metode pembuatan serta perawatan 

beton sebagai benda uji menggunakan 

SNI 2493 : 2011 “Tata Cara 

Pembuatan Dan Perawatan Benda Uji 

Beton  Di Laboratorium”. 

5. Metode pengujian slump test 

menggunakan SNI 1972 : 2008 “Cara 

Uji Slump Beton”. 

6. Untuk proses uji kuat tekan beton, 

metode yang digunakan sesuai dengan 

SNI 1974 : 2011 “Cara Uji Kuat Tekan 

Beton Dengan Menggunakan Benda 

Uji Silinder”. 

7. Proses pengujian kuat tekan beton 

dilakukan pada umur beton 7 hari, 14 

hari dan 28 hari dengan benda uji 

berjumlah 18 benda uji berbentuk 

silinder dengan diameter 150 mm dan 

tinggi 300 mm. 

8. Proses pengujian material, pembuatan 

beton, perawatan beton serta pengujian 

kuat tekan beton terhadap beban yang 

diberikan dilakukan di Laboratorium 

Beton Fakultas Teknik Universitas 

Pakuan Bogor. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pengertian Beton 

Beton ialah salah satu bentuk dari 

perkembangan teknologi konstruksi, 

sedangkan pengertian beton itu sendiri 

ialah dalam bahasa Inggris beton sering 

disebut concrete yang berasal dari bahasa 

latin yaitu concreteus yang berarti tumbuh 

bersama dan digabungkan menjadi satu. 

Beton secara umum ialah sekumpulan 

interaksi mekanis dan kimiawi dari 

material pembentuknya. 

 

2.2 Material Pembentuk Beton 

2.2.1 Semen Portland 

Semen merupakan serbuk halus yang 

digunakan sebagai pengikat hidraulis 

agegat halus dan agregat kasar yang 
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secara kimiawi dapat aktif setelah 

bercampur dengan air. Semen yang 

dicampur dengan air akan menjadi 

pasta semen, sedangkan pasta semen 

yang ditambahkan dengan agregat 

halus akan menjadi mortar yang jika 

digabungkan dengan dengan agregat 

kasar akan menjadi campuran beton 

segar yang setelah mengeras akan 

menjadi beton keras (concrete). 

2.2.2 Agregat 

Agregat ialah butiran mineral dari 

batuan alami atau dari hasil 

pemecahan batuan alami yang 

merupakan bahan pengisi dalam 

campuran beton yang diikat oleh 

semen portland yang digabungkan 

dengan air (pasta semen). 

Berdasarkan SNI 1969 : 2016, 

agregat dapat dibedakan menjadi tiga 

kelompok yaitu : 

1. Agregat dengan berat isi dalam 

keadaan kering dan gembur 

sebesar 1100 kg/m³ atau kurang 

dikelompokkan menjadi agregat 

ringan. 

2. Ukuran butiran dengan besar < 

4,75 mm (saringan No. 4) 

dikelompokkan menjadi agregat 

halus. 

3. Ukuran butiran dengan besar > 

4,75 – 40 mm (saringan No. 1,5) 

dikelompokkan menjadi agregat 

kasar. 

Adapun agregat yang sering 

digunakan sebagai material 

pembentuk beton meliputi : 

1. Agregat halus 

Agregat halus ialah butiran 

mineral dengan besar butiran < 

4,75 mm (No. 4). Dalam 

penggunaanya sebagai bahan 

campuran beton, agregat halus 

harus memenuhi syarat-syarat 

sesuai dengan SNI 03-6820-2002 

sebagai berikut : 

a. Mempunyai butiran yang 

halus tetapi tidak berbutir 

bulat dan seragam. 

b. Tidak mengandung lumpur 

lebih dari 5%. 

c. Tidak mengandung zat 

organik. 

d. Partikel yang mudah pecah 

maksimal 1%. 
Tabel 2.1 Batas gradasi agregat halus 

 
(Sumber : SNI 03-2834-2000) 

2. Agregat kasar 

Dalam campuran beton, agregat 

kasar yang digunakan dapat 

berupa kerikil hasil disintegrasi 

alam dari batuan atau dapat 

berupa batu pecah (split) yang 

diperoleh dari pemecahan batu 

dengan ukuran butiran > 4,75 – 

40 mm. Syarat-syarat kerikil atau 

batu pecah yang digunakan untuk 

campuran beton sesuai dengan 

ASTM C-33 adalah sebagai 

berikut : 

a. Bersifat padat, keras, serta 

tidak memiliki pori. 

b. Tidak mengandung lumpur 

lebih dari 1%. 

c. Tidak mengandung zat yang 

dapat merusak campuran 

beton. 

d. Memiliki bentuk yang tajam 

serta permukaan yang kasar 

dengan tujuan dapat 

menimbulkan gesekan yang 

besar sehingga memiliki 

ikatan yang lebih baik. 
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Tabel 2.2 Batas gradasi agregat kasar 

 
(Sumber : SNI 03-2834-2000) 

2.2.3 Air 

Dalam proses pembuatan campuran 

beton, air memiliki peranan penting 

yang berfungsi sebagai unsur pemicu 

reaksi kimiawi dari semen Portland 

dengan tujuan  menghasilkan pasta 

semen yang berguna untuk mengikat 

agregat kasar serta agregat halus. 

Mengingat pentingnya peranan air 

dalam proses pembuatan beton, 

berdasarkan SNI 7974 : 2013, air 

yang dapat digunakan sebagai 

campuran beton adalah sebagai 

berikut : 

1. Tidak mengandung minyak. 

2. Kandungan asam alkali 

maksimal 0,6 gram/liter. 

3. Tidak mengandung garam-

garam yang dapat larut dan 

merusak beton. 

4. Kandungan klorida (Cl) kurang 

dari 1 gram/liter. 

5. Kandungan sulfat (SO₃) kurang 
dari 3 gram/liter. 
 

2.3 Agregat Halus 

Agregat halus merupakan salah satu 

material penting dalam proses pembuatan 

beton, karena dengan campuran air dan 

semen dapat membentuk mortar yang 

berguna untuk mengikat agregat kasar, 

sehingga dari campuran mortar dan agregat 

kasar dapat terbentuknya beton. 

Adapun klasifikasi agregat halus ialah 

sebagai berikut : 

1. Jenis agregat halus berdasarkan 

sumbernya 

a. Agregat halus dari sungai 

Jenis agregat halus ini dapat 

diperoleh dari dasar sungai 

ataupun tepian sungai yang dapat 

digunakan dalam berbagai jenis 

konstruksi. 

b. Agregat halus dari letusan gunung 

berapi 

Jenis agregat halus ini berasal dari 

letusan gunung berapi yang 

terdapat dalam kandungan 

vulkanik berupa lahar dingin yang 

keluar setelah terjadi letusan 

gunung berapi, sehingga agregat 

halus ini dapat diperoleh dari jalur 

aliran lahar dingin bekas letusan 

gunung berapi. 

c. Agregat halus buatan 

Jenis agregat halus ini berasal dari 

hasil pemecahan batuan alami 

seperti batu basal atau batu granit, 

jenis agregat halus ini memiliki 

kekuatan butiran lebih baik 

sehingga dapat digunakan untuk 

berbagai jenis konstruksi. 

d. Agregat halus galian 

Jenis agregat halus ini berasal dari 

lapisan tanah, sehingga proses 

untuk mendapatkan agregat halus 

ini yaitu terlebih dahulu dilakukan 

penggalian. 

2. Jenis agregat halus berdasarkan 

saringan 

Menurut SNI 03-2834-2000, agregat 

halus berdasarkan presentase tertahan 

dalam saringan dapat diklasifikasikan 

sebagai berikut : 

a. Agregat halus berukuran halus 

Jenis agergat halus dapat 

dikatakan dalam zona halus yaitu 

apabila presentase tertahan agregat 

halus berada diantara batas atas 

dan batas bawah sesuai dengan 

grafik sebagai berikut : 

 
Gambar 2.1 Batas gradasi zona halus 

(Sumber : SNI 03-2834-2000) 
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b. Agregat halus berukuran agak 

halus  

Jenis agergat halus dapat 

dikatakan dalam zona agak halus 

yaitu apabila presentase tertahan 

agregat halus berada diantara batas 

atas dan batas bawah sesuai 

dengan grafik sebagai berikut : 

 
Gambar 2.2 Batas gradasi zona agak halus 

(Sumber : SNI 03-2834-2000) 

c. Agregat halus berukuran agak 

kasar 

Jenis agergat halus dapat 

dikatakan dalam zona agak kasar 

yaitu apabila presentase tertahan 

agregat halus berada diantara batas 

atas dan batas bawah sesuai 

dengan grafik sebagai berikut : 

 
Gambar 2.3 Batas gradasi zona agak kasar 

(Sumber : SNI 03-2834-2000) 

d. Agregat halus berukuran kasar 

Jenis agergat halus dapat 

dikatakan dalam zona kasar yaitu 

apabila presentase tertahan agregat 

halus berada diantara batas atas 

dan batas bawah sesuai dengan 

grafik sebagai berikut : 

 
Gambar 2.4 Batas gradasi zona agak kasar 

(Sumber : SNI 03-2834-2000) 

3. Jenis agregat halus berdasarkan tujuan 

penggunaannya 

a. Agregat halus untuk pasangan bata 

Agregat halus yang digunakan 

untuk tujuan pemasangan bata 

lebih baik apabila memiliki 

modulus kehalusan berkisar 1,2 

sampai 1,5 sehingga tidak terdapat 

ukuran butiran yang terlalu besar.  

b. Agregat halus untuk plester 

Agregat halus dengan tujuan 

penggunaan untuk pekerjaan 

plesteran lebih baik apabila 

memiliki modulus kehalusan 

kurang dari 1,5. Agregat halus 

yang memiliki tingkat modulus 

kehalusan besar akan lebih sulit 

diratakan permukaannya karena 

ukuran butiran agregat halusnya 

yang relatif besar, sehingga dalam 

proses pengerjaannya akan lebih 

sulit dikerjakan. 

c. Agregat halus untuk beton 

Agregat halus yang ditujukan 

untuk pembuatan beton lebih baik 

memiliki modulus kehalusan 2,5 

sampai 3,5 karena dalam 

pembuatan beton  diharuskan 

memiliki kuat tekan yang tinggi, 

sehingga penggunaan agregat 

halus dengan tingkat modulus 

kehalusan yang disarankan dapat 

memberikan kuat tekan beton 

dibandingakan dengan agregat 

halus yang memiliki modulus 

kehalusan kecil, selain itu beton 

yang menggunakan agregat halus 

dengan modulus kehalusan yang 

lebih besar memiliki waktu hidrasi 

lebih cepat, sehingga proses 

pengeringan beton dapat lebih 

cepat serta memperkecil resiko 

adanya kandungan udara dalam 

beton. 
 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini ialah metode eksperimental dengan 

data-data yang diperlukan meliputi : 
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1. Data Primer 

Data primer dalam proses melakukan 

penelitian ini ialah data-data yang 

diperoleh dari hasil penelitian di 

Laboratorium meliputi : 

a. Analisis saringan dan modulus 

kehalusan agregat. 

b. Analisis berat isi agregat. 

c. Analisis berat jenis dan 

penyerapan air agregat. 

d. Analisis kadar air agregat. 

e. Analisis kadar lumpur agregat. 

f. Proporsi masing - masing material 

dalam campuran beton (Mix 

Design). 

g. Kekentalan adukan beton segar 

(Slump Test). 

h. Berat beton segar. 

i. Uji kuat tekan beton. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder dalam proses 

melakukan penelitian ini ialah data 

yang diperoleh dari beberapa 

penelitian terdahulu, buku-buku yang 

berhubungan dengan kuat tekan beton 

sebagai referensi studi literatur agar 

lebih baik. 

 

3.2 Pengujian Bahan Material 

3.2.1 Pengujian Agregat Halus (Pasir) 

Pengujian yang dilakukan terhadap 

agregat halus sebagai salah satu 

bahan material pembentuk beton 

yang bertujuan untuk menentukan 

kelayakkan dari agregat halus yang 

akan digunakan dengan jenis 

pengujian yang dilakukan ialah 

sebagai berikut : 

1. Pengujian saringan dan modulus 

kehalusan agregat halus. 

2. Analisis berat isi (Unit Weight) 

agregat halus. 

3. Analisis berat jenis dan 

penyerapan air agregat halus. 

4. Analisis kadar air dalam agregat 

halus. 

5. Analisis kadar lumpur dalam 

agregat halus. 

3.2.2 Pengujian Agregat Kasar 

Pengujian yang dilakukan terhadap 

agregat kasar sebagai salah satu 

bahan material pembentuk beton 

yang bertujuan untuk menentukan 

kelayakkan dari agregat kasar yang 

akan digunakan dengan jenis 

pengujian yang dilakukan ialah 

sebagai berikut : 

1. Pengujian saringan dan modulus 

kehalusan agregat kasar. 

2. Analisis berat isi (Unit Weight) 

agregat kasar. 

3. Analisis berat jenis dan 

penyerapan agregat kasar. 

4. Analisis kadar air dalam agregat 

kasar. 

5. Analisis kadar lumpur dalam 

agregat kasar. 

3.2.3 Pengujin Air 

Pengujian terhadap air yang akan 

digunakan sebagai pemicu reaksi 

kimia semen Portland menjadi pasta 

semen yang bertujuan untuk 

mengikat agregat halus serta agregat 

kasar ialah meliputi : 

1. Kandungan lumpur dalam air. 

2. Kandungan minyak. 

3. Benda-benda terapung yang 

dapat dilihat secara visual. 

 

3.3 Pembuatan Benda Uji 

3.3.1 Perencanaan Proporsi Campuran 

Perencanaan proporsi bahan material 

campuran beton sebagai benda uji 

berdasarkan SNI 7656 : 2012 “Tata 

Cara Pemilihan Campuran Untuk 

Beton Normal, Beton Berat dan 

Beton Massa” dengan metode 

sebagai berikut : 

1. Menentukan besar ukuran 

maksimal agregat kasar. 

2. Menentukan modulus kehalusan 

agregat halus. 

3. Menentukan nilai slump yang 

direncanakan. 

4. Menghitung kuat tekan rata-rata 

yang ditargetkan. 

5. Menentukan kandungan air 

pencampur serta kandungan 

udara. 

6. Menentukan kadar agregat kasar. 

7. Menentukan rasio air dan semen 

(w/c). 

8. Menghitung kadar semen. 

9. Menentukan berat beton segar. 

10. Menentukan kadar agregat halus. 
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11. Penyesuaian campuran beton 

rencana terhadap kadar air 

agregat serta penyerapan air 

agregat. 

3.3.2 Pencampuran Material  

Berdasarkan SNI 2493 : 2011, 

metode dalam pencampuran material 

pembentuk beton ialah sebagai 

berikut : 

1. Sebelum memulai proses 

pencampuran, terlebih dahulu 

masukan agregat kasar serta 

sebagian air pencampur. 

2. Hidupkan mesin pencampur 

dengan diikuti memasukan 

agregat halus, semen serta air 

pencampur dengan mesin 

pencampur dalam kondisi 

berputar. 

3. Setelah semua material 

pembentuk beton berada dalam 

mesin pencampur, proses 

pencampuran dilakukan selama 

3 menit. 

4. Untuk menghindari pemisahan, 

letakan beton hasil pencampuran 

oleh mesin kedalam wadah yang 

lembab dan aduk kembali 

dengan menggunakan sekop 

hingga campuran beton tersebut 

terlihat seragam. 

3.3.3 Pengujian Slump Test 

Berdasarkan SNI 1972 : 2008 untuk 

proses pengujian slump test ialah 

sebagai berikut : 

1. Permukaan dari kerucut Abrams 

terlebih dahulu di basahi 

menggunakan air serta diletakan 

di atas permukaan yang datar, 

lembab, tidak menyerap air serta 

kaku. 

2. Proses penuangan beton segar 

kedalam kerucut Abrams 

dilakukan dalam tiga lapis 

dengan ketinggian tiap lapis 

ialah sepertiga dari volume 

kerucut Abrams. Untuk 

ketinggian dari sepertiga volume 

kerucut Abrams ialah 67 mm, 

sedangkan untuk ketinggian dari 

dua pertiga volume kerucut 

Abrams ialah 155 mm. 

3. Setiap proses penuangan beton 

segar dilakukan proses 

pemadatan dengan cara 

penusukan sebanyak 25 tusukan 

secara merata dengan 

menggunakan baja tulangan. 

4. Proses pelepasan kerucut 

Abrams dilakukan dengan cara 

mengangkat dengan arah vertikal 

dalam waktu 3 – 7 detik. 

5. Untuk menjaga agar beton segar 

tidak mengeras, waktu maksimal 

dalam proses pengujian slump 

test ialah 2,5 menit. 

6. Setelah beton menunjukan 

adanya penurunan, ukur segera 

dengan cara menentukan 

perbedaan ketinggian dari beton 

dan kerucut Abrams. 

3.3.4 Pencetakan Beton 

Setelah beton dinyatakan layak 

sesuai uji slump test yang dilakukan, 

beton segar di tuangkan kedalam 

wadah berbentuk silinder dari baja 

dengan diameter 150 mm dan tinggi 

300 mm. Selama proses penuangan 

campuran beton segar tersebut 

kedalam wadah dilakukan upaya 

pemadatan dengan menggunakan 

baja tulangan yang bertujuan untuk 

mengurangi kandungan udara dalam 

campuran beton segar tersebut. 

Adapun jumlah tumbukan serta 

ukuran yang disyratakan berdasarkan 

SNI 2493 : 2011 ialah sebagai 

berikut : 
Tabel 3.1 Jumlah tumbukan dan diameter 

penumbuk 

 
(Sumber : SNI 2493-2011) 
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3.3.5 Perawatan Beton 

Adapun metode perwatan beton yang 

dipakai dalam proses penelitian ini 

ialah sesuai SNI 2493 : 2011 dengan 

tahapan-tahapan sebagai berikut :  

1. Setelah beton segar dimasukan 

kedalam cetakan berbentuk 

silinder, kemudian ratakan 

permukaan beton diikuti dengan 

menutup permukaan beton 

dengan menggunakan pelat yang 

tidak menyerap dan tidak reaktif 

atau dengan menggunakan 

plastik yang kuat dan kedap air 

dengan tujuan untuk 

menghindari penguapan air dari 

beton yang belum mengeras. 

2. Pelepasan cetakan benda uji 

dapat dilakukan dengan waktu 

16 – 32 jam setelah proses 

pencetakan. 

3. Penyimpanan benda uji selama 

48 jam pertama proses 

perawatan harus pada 

lingkungan yang bebas dari 

getaran. 

4. Benda uji yang akan diuji harus 

memiliki air bebas yang dijaga 

pada seluruh permukaan, 

sehingga dilakukan pembasahan 

pada seluruh permukaan beton 

selama proses perawatan. 

 

3.4 Pengujian Kuat Tekan Beton 

Metode yang digunakan untuk proses 

pengujian kuat tekan beton ialah 

berdarakan SNI 1974 : 2011 “Cara Uji 

Kuat Tekan Beton Dengan Menggunakan 

Benda Uji Silinder” dengan metode 

perhitungan yang digunakan sebagai 

berikut : 

Kuat tekan beton (f’c) = [ 
𝑃

𝐴
] ................3.1 

Dimana       P =   beban tekan        (kg) 

      A =   luaspenampang  (cm²) 
Sedangkan toleransi waktu pengujian 

beton sebagai benda uji menurut SNI 1974 

: 2011 ialah sebagai berikut : 
 

 

 

 

 

 

Tabel 3.2 Toleransi waktu yang diizikan 

 
(Sumber : SNI 1974-2011) 

 

IV. ANALISIS HASIL PENELITIAN 

4.1 Hasil Pengujian Material 

4.1.1 Agregat Halus (Pasir) 

Agregat halus yang digunakan 

sebagai material pembentuk beton 

ialah pasir Citarik yang berasal dari 

aliran sungai di Desa Cidadap 

Kecamatan Simpenan Kabupaten 

Sukabumi dan pasir Jebrod yang 

berasal dari galian tanah di Desa 

Cibinong Hilir Kecamatan Cilaku 

Kabupaten Cianjur. Adapun hasil 

pengujian kedua jenis pasir tersebut 

ialah sebagai berikut : 
Tabel 4.1 Hasil pengujian agregat halus 

 
(Sumber : Hasil uji laboratorium, 2022) 

4.1.2 Agregat Kasar (Batu Pecah) 

Agregat kasar berupa batu pecah 

yang didapat dari PB. Tunggal Putra 

Wijaya Kusuma Kota Bogor yang 

digunakan sebagai material 

pembuatan beton sebagai benda uji 

dengan data hasil uji di Laboratorium 

Beton Fakultas Teknik Universitas 

Pakuan Bogor ialah sebagai berikut :  
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Tabel 4.2 Hasil pengujian agregat kasar 

 
(Sumber : Hasil uji laboratorium, 2022) 

4.1.3 Air 

Air yang digunakan dalam proses 

penelitian ini ialah air dari 

Laboratorium Beton Fakultas Teknik 

Universitas Pakuan Bogor dengan 

kualitas air tidak memiliki 

kandungan lumpur, kandungan 

minyak serta tidak terdapat benda-

benda terapung lainnya. 

 

4.2 Perhitungan Rencana Proporsi 

4.2.1 Beton pasir Citarik 

Dari hasil perhitungan sesuai 

dengan SNI 7656 : 2012 didapat : 
Tabel 4.3 Proporsi rencana campuran (per m³) 

 
(Sumber : Perhitungan, 2022) 

Setelah didapat proporsi rencana 

kemudian dilakukan penyesuain 

terhadap kadar air dan penyerapan 

air dalam agregat dengan hasil dari 

perhitungan ialah sebagai berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.4 Penyesuaian proporsi rencana  (per m³) 

 
(Sumber : Perhitungan, 2022) 

Setelah dilakukan penyesuaian 

terhadap kadar air dan penyerapan 

air agregat, kemudian dilakukan 

perhitungan proporsi sesuai 

kebutuhan untuk membuat benda uji 

dengan hasil perhitungan ialah 

sebagai berikut : 
Tabel 4.5 Kebutuhan proporsi (kg) 

 
(Sumber : Perhitungan, 2022) 

4.2.2 Beton pasir Jebrod 

Dari hasil perhitungan sesuai dengan 

SNI 7656 : 2012 didapat : 
Tabel 4.6 Proporsi rencana campuran (per m³) 

 
(Sumber : Perhitungan, 2022) 

Setelah didapat proporsi rencana 

kemudian dilakukan penyesuain 

terhadap kadar air dan penyerapan 

air dalam agregat dengan hasil dari 

perhitungan ialah sebagai berikut :  
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Tabel 4.7 Penyesuaian proporsi rencana  (per m³) 

 
(Sumber : Perhitungan, 2022) 

Setelah dilakukan penyesuaian 

terhadap kadar air dan penyerapan 

air agregat, kemudian dilakukan 

perhitungan proporsi sesuai 

kebutuhan untuk membuat benda uji 

dengan hasil perhitungan ialah 

sebagai berikut : 
Tabel 4.8 Kebutuhan proporsi (kg) 

 
(Sumber : Perhitungan, 2022) 

 

4.3 Pengujian Slump Test 

4.3.1 Beton pasir Citarik 

Dari hasil pengujian slump beton 

segar didapat nilai slump sebesar 15 

mm, sehingga dilakukan 

penyesuaian agar didapat nilai slump 

sesuai rencana dengan hasil 

perhitungan sebagai berikut : 
Tabel 4.9 Proporsi hasil slump (per m³) 

 
(Sumber : Perhitungan, 2022) 

Adapun proporsi material sesuai 

kebutuhan untuk membuat benda uji 

sebagai berikut : 
Tabel 4.10 Kebutuhan proporsi (kg) 

 
(Sumber : Perhitungan, 2022) 

4.3.2 Beton pasir Jebrod 

Dari hasil pengujian slump beton 

segar didapat nilai slump sebesar 20 

mm, sehingga dilakukan 

penyesuaian agar didapat nilai slump 

sesuai rencana dengan hasil 

perhitungan sebagai berikut : 
Tabel 4.11 Proporsi hasil slump (per m³) 

 
(Sumber : Perhitungan, 2022) 

Adapun proporsi material sesuai 

kebutuhan untuk membuat benda uji 

sebagai berikut : 
Tabel 4.12 Kebutuhan proporsi (kg) 

 
(Sumber : Perhitungan, 2022) 

Setelah dilakukan penyesuaian terhadap 

nilai slump rencana maka dilakukan proses 

pencampuran ulang dengan nilai slump 

sebagai berikut : 
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Tabel 4.13 Hasil pengujian slump test 

 
(Sumber : Hasil uji laboratorium, 2022) 

 

4.4 Pengujian Berat Isi Beton 

Sebelum dilakukan pengujian kuat tekan, 

terlebih dahulu dilakukan pengujian berat 

isi beton dengan data hasil pengujian ialah 

sebagai berikut : 

1. Beton pasir Citarik 
Tabel 4.14 Berat isi beton pasir Citarik 

 
(Sumber : Hasil uji laboratorium, 2022) 

2. Beton pasir Jebrod 
Tabel 4.15 Berat isi beton pasir Citarik 

 
(Sumber : Hasil uji laboratorium, 2022) 

 

4.5 Pengujian Kuat Tekan 

Pengujian kuat tekan beton dilakukan pada 

beton dengan umur 7 hari, 14 hari dan 28 

hari dengan data hasil pengujian ialah 

sebagai berikut : 

1. Beton pasir Citarik 
Tabel 4.16 Kuat tekan beton pasir Citarik 

 
(Sumber : Hasil uji laboratorium, 2022) 

2. Beton pasir Jebrod 
Tabel 4.16 Kuat tekan beton pasir Jebrod 

 
(Sumber : Hasil uji laboratorium, 2022) 

4.6 Perbandingan Hasil Pengujian 

4.6.1 Perbandingan karakteristik 

Dari hasil pengujian material didapat 

perbandingan karakteristik sebagai 

berikut : 

1. Pasir Citarik memiliki nilai 

modulus kehalusan sebesar 

2,412 yang tergolong kedalam 

zona 2, sedangkan pasir Jebrod 

memiliki nilai modulus 

kehalusan sebesar 2,514 yang 

tergolong kedalam zona 2. 

Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pasir Citarik memiliki 

butiran yang lebih halus 

dibandingkan dengan pasir 

Jebrod. 

2. Pasir Citarik memiliki berat isi 

sebesar 1363,368 kg/m³ 
sedangkan pasir Jebrod memiliki 

berat isi sebesar 1408,717 kg/m³. 
Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pasir Jebrod lebih berat 

dibandingkan dengan pasir 

Citarik. 

3. Pasir Citarik memiliki kadar air 

sebesar 10,375 % sedangkan 

pasir Jebrod memiliki kadar air 

sebesar 17,978 %. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa pasir 

Citarik memiliki kadar air lebih 

sedikit dibandingkan dengan 

pasir Jebrod. 

4. Pasir Citarik memiliki kadar 

lumpur sebesar 3,45 % 

sedangkan pasir Jebrod memiliki 

kadar lumpur sebesar 2,71 %. 

Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pasir Jebrod yang 

merupakan pasir galian  

memiliki kadar lumpur lebih 

sedikit dibandingkan dengan 

pasir Citarik yang merupakan 

pasir sungai, akan tetapi 

keduanya memenuhi syarat 

sebagai agregat halus sesuai SNI 

03-6820-2002. 

4.6.2 Perbandingan kuat tekan 

Dari hasil pengujian kuat tekan 

terhadap kedua jenis beton didapat 

perbandingan sebagai berikut : 
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Gambar 4.1 Perbandingan kuat tekan beton 

(Sumber : Hasil uji laboratorium, 2022) 

Dari gambar 4.5 didapat keterangan : 

1. Kuat tekan rata-rata beton pada 

umur 7 hari dengan beton 

menggunakan pasir Citarik 

sebesar 3,662 MPa dan beton 

dengan menggunakan pasir 

Jebrod sebesar 7,079 Mpa. 

Sehingga perbandingan kuat 

tekan beton dengan 

menggunakan pasir Citarik dan 

beton dengan menggunakan 

pasir Jebrod masing-masing 

ialah 1 : 1,93. 

2. Kuat tekan rata-rata beton pada 

umur 14 hari dengan beton 

menggunakan pasir Citarik 

sebesar 5,305 MPa dan beton 

dengan menggunakan pasir 

Jebrod sebesar 9,420 Mpa. 

Sehingga perbandingan kuat 

tekan beton dengan 

menggunakan pasir Citarik dan 

beton dengan menggunakan 

pasir Jebrod masing-masing 

ialah 1 : 1,78. 

3. Kuat tekan rata-rata beton pada 

umur 28 hari dengan beton 

menggunakan pasir Citarik 

sebesar 6,249 MPa dan beton 

dengan menggunakan pasir 

Jebrod sebesar 9,836 Mpa. 

Sehingga perbandingan kuat 

tekan beton dengan 

menggunakan pasir Citarik dan 

beton dengan menggunakan 

pasir Jebrod masing-masing 

ialah 1 : 1,57. 

Sehingga dari hasil pengujian kuat 

tekan beton dapat disimpulkan 

bahwa dengan mutu kuat rencana 

masing-masing jenis beton sama, 

beton dengan menggunakan pasir 

Jebrod lebih kuat dibandingkan 

beton dengan menggunakan pasir 

Citarik. Adapun penyebab mutu 

beton dengan menggunakan pasir 

Citarik lebih rendah dibandingkan 

beton dengan menggunakan pasir 

Jebrod ialah : 

1. Dari hasil pengujian kadar 

lumpur menunjukan pasir Citarik 

memiliki kadar lumpur lebih 

tinggi dibandingkan dengan 

pasir Jebrod, sehingga 

kemungkinan daya rekat antar 

butiran pasir Citarik lebih rendah 

dibandingkan dengan pasir 

Jebrod. 

2. Dengan proporsi agregat halus 

yang relatif sama, akan tetapi 

beton dengan menggunakan 

pasir Citarik menghasilkan kuat 

tekan yang lebih rendah, 

sehingga kemungkinan 

kekerasan atau kekuatan butiran 

pasir Citarik lebih kecil 

dibandingkan dengan pasir 

Jebrod. 

3. Dari proporsi rencana yang telah 

dihitung sesuai dengan SNI 7656 

: 2012 dengan mutu kuat rencana 

yang sama menghasilkan 

proporsi semen untuk beton 

dengan menggunakan pasir 

Citarik lebih sedikit 

dibandingkan proporsi semen 

untuk beton dengan 

menggunakan pasir Jebrod, 

sehingga perbedaan proporsi 

semen tersebut kemungkinan 

menyebabkan beton dengan 

menggunakan pasir Citarik 

menghasilkan kuat tekan yang 

lebih rendah. 
 

4.6.3 Perbandingan harga 

Dari hasil pengujian yang telah 

dilakukan menunjukan karakteristik 

kedua jenis agregat halus relatif 

sama, akan tetapi dari hasil pengujian 

kuat tekan beton yang dihasilkan 

dengan proporsi yang telah 

ditetapkan, beton dengan 

menggunakan pasir Jebrod pada 
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umur 28 hari lebih diunggulkan 1,57 

kali dari beton dengan menggunakan 

pasir Citarik. 

Harga pasir Citarik dan Jebrod relatif 

sama untuk wilayah masing-masing 

yaitu pasir Citarik pada wilayah 

Sukabumi dan pasir Jebrod pada 

wilayah Cianjur, akan tetapi apabila 

pasir Jebrod dijual di wilayah 

Sukabumi harga pasir Jebrod lebih 

tinggi dua kali lipat dari pasir Citarik. 

Meningkatnya harga jual pasir 

Jebrod di wilayah Sukabumi 

disebabkan lokasi penggalian pasir 

Jebrod yang berada di wilayah 

Cianjur cukup jauh dari Sukabumi, 

sehingga perlu adanya biaya 

transportasi agar dapat mengangkut 

pasir Jebrod ke wilayah Sukabumi. 
 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan mengenai pengujian material 

serta pengujian kuat tekan dari kedua jenis 

beton yaitu beton dengan menggunakan 

pasir Citarik dan beton dengan 

menggunakan pasir Jebrod didapat 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dari hasil pengujian material 

menunjukan kedua jenis pasir tersebut 

memenuhi kriteria sebagai material 

pembentuk beton yaitu agregat halus. 

2. Kualitas kedua jenis pasir relatif sama, 

akan tetapi kadar lumpur pasir Citarik 

lebih tinggi dibandingkan dengan pasir 

Jebrod yang dapat mempengaruhi daya 

rekat antar butiran agregat. 

3. Pengujian kuat tekan pada umur beton 

7 hari dengan beton menggunakan 

pasir Citarik menghasilkan mutu 

tertinggi sebesar 4,191 MPa sedangkan 

beton dengan menggunakan pasir 

Jebrod menghasilkan mutu tertinggi 

sebesar 8,439 MPa. 

4. Pengujian kuat tekan pada umur beton 

14 hari dengan beton menggunakan 

pasir Citarik menghasilkan mutu 

tertinggi sebesar 5,833 MPa sedangkan 

beton dengan menggunakan pasir 

Jebrod menghasilkan mutu tertinggi 

sebesar 10,308 MPa. 

5. Pengujian kuat tekan pada umur beton 

28 hari dengan beton menggunakan 

pasir Citarik menghasilkan mutu 

tertinggi sebesar 6,683 MPa sedangkan 

beton dengan menggunakan pasir 

Jebrod menghasilkan mutu tertinggi 

sebesar 11,101 MPa. 

6. Hasil pengujian kuat tekan rata-rata 

beton dengan menggunkan pasir 

Citarik dari umur 7 hari ke umur 14 

hari mengalami kenaikan sebesar 

44,845 %, sedangkan beton dengan 

menggunakan pasir Jebrod dari umur 7 

hari ke umur 14 hari mengalami 

kenaikan sebesar 33,067 %. 

7. Hasil pengujian kuat tekan rata-rata 

beton dengan menggunkan pasir 

Citarik dari umur 14 hari ke umur 28 

hari mengalami kenaikan sebesar 

17,794 %, sedangkan beton dengan 

menggunakan pasir Jebrod dari umur 

14 hari ke umur 28 hari mengalami 

kenaikan sebesar 4,409 %. 

8. Berdasarkan hasil penelitian, beton 

dengan menggunakan pasir Jebrod 

menghasilkan mutu kuat tekan yang 

lebih tinggi yaitu 1,57 kali 

dibandingkan beton dengan 

menggunakan pasir Citarik pada umur 

beton 28 hari. 

9. Berdasarkan hasil penelitian, beton 

dengan menggunakan pasir Citarik dan 

beton dengan menggunakan pasir 

Jebrod tidak menghasilkan kuat tekan 

yang direncanakan yaitu 20 MPa. 

10. Kedua jenis pasir tersebut memiliki 

harga yang relatif sama untuk wilayah 

masing-masing, akan tetapi apabila 

pasir Jebrod dijual di wilayah 

Sukabumi harga pasir Jebrod lebih 

tinggi dua kali lipat dari pasir Citarik. 

Dengan biaya yang sama untuk 

membuat beton dengan menggunakan 

pasir Jebrod dan beton dengan 

menggunakan pasir Citarik, mutu 

beton dengan menggunakan pasir 

Citarik kemungkinan dapat 

ditingkatkan. 

 

5.2 Saran 

1. Dalam proses penelitian, sebaiknya 

pengujian terhadap ketahanan agregat 

dilakukan sehingga besar ketahanan 
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agregat dapat diketahui sebagai salah 

satu perbandingan karakteristiknya 

yang mempengaruhi terhadap mutu 

beton yang dihasilkan. 

2. Pengujian kadar air sebaiknya 

dilakukan tidak jauh dari proses 

pencampuran, sehingga kadar air yang 

terkandung dalam agregat lebih akurat 

yang berpengaruh terhadap hasil slump 

test. 

3. Penelitian selanjutnya membuat beton 

dengan menggunakan pasir Citarik dan 

beton dengan menggunakan pasir 

Jebrod dengan mutu rencana beton 

dengan menggunakan pasir Citarik 

lebih tinggi dari beton dengan 

menggunakan pasir Jebrod, sehingga 

biaya untuk pembuatan beton tersebut 

sama khususnya pada wilayah 

Sukabumi. 
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